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ABSTRACT 
Moringa leaves (Moringa oleifera) have potential as an antibacterial 
because they contain tannins, steroids, triterpenoids, flavonoids, 
saponins, alkaloids, where these compounds can damage bacterial cell 
membranes. This study aims to determine the isolates of leaf endophytic 
fungi (Moringa oleifera) which have antibacterial activity against digestive 
tract infection bacteria using the agar diffusion method. The results of the 
isolation of the endophytic fungi of Moringa leaves (Moringa oleifera) 
obtained 6 isolates which were continued with purification and 
macroscopic examination. The pure isolates obtained were subjected to 
screening tests on the test bacteria. The isolate with the IFDK-05 code as 
the most active isolate, were then fermented. The fermented products 
were then filtered to separate the supernatant and mycelia. This 
supernatant was then tested for antibacterial activity using agar diffusion. 
The results of testing the antibacterial activity of moringa leaf endophytic 
fungi isolate using the diffusion method in order to obtain the diameter of 
the inhibition zone for Escherichia coli bacteria (9,01 mm), Salmonella 
thypi (10,70 mm), Shigella disentryae (9,13 mm), and Vibrio cholerae (-
10,95mm). Based on the results of this study, isolates of endophytic fungi 
of Moringa leaves (Moringa oleifera) have antibacterial activity 
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi masih merupakan 

jenis penyakit yang paling banyak diderita 

oleh penduduk di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Infeksi merupakan 

keadaan dimana mikroorganisme seperti 

bakteri, virus dan jamur masuk ke dalam 

tubuh, berkembang biak dan menyebabkan 

penyakit1. Penyakit diare merupakan salah 

satu penyakit infeksi saluran pencernaan 

yang menjadi masalah kesehatan di dunia 

termasuk Indonesia. Menurut WHO dan 

UNICEF, terjadi sekitar 2 milyar kasus diare 

dan 1,9 juta anak balita meninggal karena 

diare di seluruh dunia setiap tahun. 

Penggunaan obat antibakteri untuk 

pengobatan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri sekarang sudah 

cukup banyak, namun masalah yang 

dihadapi sekarang adalah terjadinya efek 

samping bagi penggunanya, seperti diare, 

alergi, hingga bahaya toksik lainnya, serta 

konsumsi biaya perawatan yang tinggi2. 

Salah satu alternatif yaitu penggunaan obat 
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herbal dikarenakan obat herbal memiliki 

efek samping yang lebih sedikit dari obat 

sintetis3. 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki 

senyawa-senyawa aktif yang memiliki 

manfaat sebagai zat antibakteri seperti 

saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin, 

dimana senyawa tersebut memiliki 

kemampuan merusak membran sel 

bakteri4. Daun kelor yang sudah banyak 

dikenal orang ini megandung senyawa yang 

bersifat antijamur, antivirus, antidepresan, 

serta anti-inflamasi. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

menyatakan bahwa hasil uji aktivitas 

antibakteri metode difusi menunjukkan 

bahwa waktu inkubasi selama 10 jam 

menunjukan diameter zona hambat tertinggi 

terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Bacillus subtilus berturut-turut sebesar 7.5 

mm dan 1.8 mm. Terbentuknya zona 

hambat mengindikasikan adanya senyawa 

metabolit sekunder dari bakteri endofit 

daun kelor yang memiliki efek antibakteri5. 

Daun kelor memiliki zat fitokimia yaitu 

tanin, steroid, triterpenoid, flavonoid, 

saponin, alkaloid, dan gula pereduksi. 

Senyawa-senyawa tersebut memiliki 

kemampuan sebagai obat, salah satunya 

antibakteri 6. Berdasarkan hasil Penelitian 

menggunakan daun kelor terhadap 

antibakteri pernah dilakukan oleh Nasution 

dan Yusuf melakukan penelitian dengan 

ekstrak metanol daun kelor terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan variasi 

konsentrasi ekstrak daun kelor 5%; 7,5%; 

dan 10% adalah yang terbaik dengan 

kategori zona hambat kuat dengan diameter 

11,25 mm; 12,2 mm; dan 12,25 mm 7. 

Beberapa penelitian di atas 

menunjukkan bahwa daun kelor dapat 

digunakan sebagai antibakteri terhadap 

berbagai bakteri penyebab infeksi saluran 

pencernaan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi bakteri endofit dari daun kelor 

dan menguji aktivitas antibakterinya. Maka 

dilakukan uji aktivitas antibakteri isolat fungi 

daun kelor (Moringa oleifera) terhadap 

bakteri penyebab infeksi saluran 

pencernaan dengan menggunakan metode 

Difusi Agar. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan yang digunakan 

Alat yang digunakan adalah autoklaf 

(All American Model 25x- 2®), disc blank, ose 

bulat, gelas Erlenmeyer, rotary shaker, 

cawan petri (Normax) , spektrofotometer, 

oven (Memmert®), lampu spiritus, inkubator 

(Memmert®), tabung reaksi, timbangan 

analitik (Chyco®). 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah aquadest steril, etanol 

70%, Medium Nutient Agar, medium 

Maltosa Yeast Broth (MYB), etil asetat, NaCl 

fisiologis 0,9%, Potato Dextrosa Agar (PDA), 

air, natrium hipoklorit (NaOCI) 5,25%, 

bakteri uji Escherichia coli, Salmonella 

thypi, Shigella disentryae, Vibrio cholerae, 

dan sampel daun kelor (Moringa oleifera). 
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Pengambilan dan penyiapan sampel 

Pada pengambilan sampel ini, 

dilakukan pemisahan pada bagian daun dan 

tangkainya. Sampel daun kelor yang diambil 

adalah yang masih segar tidak cacat atau 

rusak yang disebabkan oleh hama atau 

penyakit.  

Sampel daun kelor (Moringa oleifera) 

dicuci dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel dan 

dipotong 1 cm. Sterilisasi permukaan 

dilakukan dengan cara direndam dalam 

etanol 70% selama 30 detik kemudian 

direndam dalam larutan natrium hipoklorit 

(NaOCI) 5,25% selama 30 detik. Sampel 

daun dibilas dengan air suling steril 

sebanyak 3 kali kemudian dikeringkan8. 

Isolasi fungi endofit 

 Sampel daun kelor (Moringa oleifera) 

dipotong 1 cm. Potongan sampel yang telah 

kering ditanam pada media PDAC dan 

diinkubasi pada suhu kamar (25°C) selama 

7 hari8. 

Pemurnian kultur fungi endofit 

Fungi yang telah tumbuh diambil 

menggunakan ose bulat dan dipindahkan ke 

medium Potato Dextrosa Agar (PDA) yang 

baru Kemudian diinkubasi pada suhu 25 °C 

selama 3 hari 9. Fungi yang telah tumbuh 

diambil menggunakan ose bulat dan 

dipindahkan ke medium Potato Dextrosa 

Agar (PDA) yang baru kemudian diinkubasi 

pada suhu 25 °C selama 3 hari9. 

Pemeriksaan makroskopik 

Pengamatan secara makroskopis 

meliputi permukaan koloni, bentuk koloni, 

tepi dan sudut elevasinya10. Jamur endofit 

yang telah diinkubasi kemudian 

diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri 

makroskopik secara langsung langsung 

dengan melihat bentuk dan warna koloni 

jamur endofit8. 

Pembuatan stok dan suspensi bakteri uji 

 Bakteri uji masing-masing diambil 

satu ose lalu diinokulasikan dengan cara 

digoreskan pada medium Nutrient Agar (NA) 

miring lalu linkubasi pada suhu 37 °C 

selama 1x24 jam. Setelah itu dapat 

digunakan sebagai bakteri uji11. 

Bakteri uji hasil peremajaan 

disuspensikan menggunakan larutan NaCl 

fisiologis 0,9% kemudian diukur 

kekeruhannya menggunakan 

spektrofotometer hingga diperoleh 

trasmitan kekeruhan 25% Pada panjang 

gelombang 580 nm menggunakan bakteri 

uji11.   

Uji skrining isolat fungi 

Isolat murni fungi endofit 

diinokulasikan kedalam cawan petri yang 

berisi medium Nutrient Agar (NA) sebanyak 

15 ml yang masing- masing telah 

diinokulasikan dengan bakteri uji dimana 

isolat tersebut diletakkan di atas 

permukaan medium. Kemudian diinkubasi 

selama 1x24 jam pada suhu 37 °C lalu 

diamati zona hambat yang terbentuk12. 

Fermentasi isolat aktif 
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Isolat yang memiliki zona hambat 

paling besar pada uji skrining selanjutnya 

akan difermentasi pada medium Maltosa 

Yeast Broth (MYB). Isolat aktif kemudian 

diambil dengan menggunakan ose bulat dan 

dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yang 

berisi 200 mL medium cair Maltosa Yeast 

Broth (MYB), selanjutnya dilakukan 

fermentasi menggunakan rotary shaker 

dengan kecepatan 200 rpm pada suhu 25 °C 

selama 14 hari. Fermentat yang diperoleh 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut 

etil asetat hingga diperoleh ekstrak etil 

asetat13. 

Uji aktivitas antibakteri isolat fungi daun 

kelor (Moringa oleifera) dengan metode 

Difusi Agar 

Medium Nutrien Agar yang telah di 

panaskan dan di sterilkan kemudian 

didinginkan hingga suhu 40-50°C, tuang 

secara aseptis ke dalam masing- masing 

cawan petri sebanyak 7 ml dibiarkan hingga 

memadat. Cawan petri menjadi tiga bagian 

lalu dimasukkan pencadang ditengah- 

tengah cawan petri. Kemudian dimasukkan 

3 mL medium ke dalam vial steril dan 

ditambahkan 1 ose suspenti bakteri, 

homogenkan dan dimasukkan kedalam 

cawan petri, dibiarkan memadat. 

Selanjutnya diangkat pencadang dan 

dimasukkan masing-masing sampel 

sebanyak 0,5 mL. Diinkubasi selama 1 x 24 

jam pada suhu 37°C dan diamati zona 

hambat yang terbentuk14. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini digunakan isolat 

fungi endofit daun kelor (Moringa oleifera) 

yang bertujuan untuk menentukan aktivitas 

antibakteri isolat fungi endofit daun kelor 

terhadap bakteri Escherichia coli, 

Salmonella thypi, Shigella disentryae, dan 

Vibrio cholerae. 

Penelitian ini diawali dengan 

mengisolasi fungi endofit daun kelor, isolasi 

tujuannya untuk memisahkan suatu 

mikroorganisme dari lingkungannya 

sehingga diperoleh kultur murni atau biakan 

murni. Di inokulasi pada Medium Potato 

Dextrosa Agar + chloramfenicol (PDAC), 

PDA (Potato Dextrosa Agar) memiliki 

Tabel 1. Hasil isolasi isolate fungi endofit daun kelor (Moringa oleifera). 
No Kode isolate Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

IFDK 1 

IFDK 2 

IFDK 3 

IFDK 4 

IFDK 5 

IFDK 6 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-1 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-2 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-3 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-4 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-5 

Isolat fungi endofit daun kelor ke-6 
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sumber karbohidrat, dan dextrosa sebagai 

sumber karbon untuk menunjang 

pertumbuhan jamur endofit 15, Sedangkan 

chlorampenikol antibiotik dengan spektrum 

luas yang dapat menghambat atau 

membunuh pertumbuhan bakteri Gram 

positif dan Gram negatif 16. Selanjutnya di 

inkubasi pada suhu ruang 25° selama 3 hari, 

setelah itu akan terlihat pertumbuhan jamur 

disekitar daun. Hasil isolasi fungi endofit 

daun kelor (Moringa oleifera) diperoleh 6 

koloni fungi endofit dengan pencirian yang 

berbeda, dapat dilihat pada tabel 1.  

Kemudian dilakukan pemurnian, yang 

bertujuan untuk memisahkan hasil inokulasi 

yang terdiri dari banyak koloni sehingga 

didapatkan koloni murni yang selanjutnya 

dilakukan pengujian makroskopik untuk 

dilihat morfologinya yaitu bentuk, tepi, 

warna, elevasi dan permukaan  koloni yang 

dapat dilihat pada tabel 2.  

Kemudian dilakukan uji skrining yang 

bertujuan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan fungi endofit dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

cara mengamati zona bening pada daerah 

sekitar isolat yang telah ditanam pada 

medium. Adapun bakteri uji yang digunakan 

yaitu bakteri penyebab infeksi saluran 

pencernaan diantaranya Escherichia coli , 

Salmonella thypi, Shigella disentryae, Vibrio. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan makroskopik isolat fungi endofit pada daun kelor (Moringa oleifera) 
Kode 
fungi Warna Foto fungi Bentuk Tepi Elevasi 

IFDK 1 Hijau putih 

 

L-Form Smooth Convex 

IFDK 2 Hitam 
putih 

 

L-Form Smooth Convex 

IFDK 3 Putih abu-
abu 

 

Filliform Wavy Hilly 

IFDK 4 Orange 
putih 

 

Round with 
raised margin Wavy Raised 

IFDK 5 
Putih 

kuning 
coklat 

 

Round Smooth Umbonate 

IFDK 6 
Putih 

cream 
kuning 

 

concentric Smooth Raised 



Soamole NF, Nuryanti S, Amirah S; Journal Microbiology Science; 4(1):90-98 

95 

Hasil dari uji skrining dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Dari hasil uji skrining di dapatkan hasil 

pada isolat dengan kode IFDK 5 yang 

memiliki zona bening yang paling besar 

diantara ke-enam isolat tersebut dengan 

diameter zona hambat terhadap bakteri 

Escherichia coli, Salmonella thypi, Shigella 

disentryae, dan Vibrio cholerae masing- 

masing sebesar 20,47 mm; 20,40 mm; 16,17 

mm dan 18,25 mm yang kekuatan 

antibakterinya dikategorikan sangat kuat. 

Dimana menurut Susanto dkk, (2012) 

mengategorikan diameter zona hambat 

kategori lemah memiliki diameter zona 

hambat >5 mm, kategori sedang memiliki 

diameter zona hambat sekitar antara 6-10 

mm,diameter zona hambat yang kuat 

sekitar antara 11-20 mm, dan diameter zona 

hambat >20 mm dikategorikan sangat 

kuat17.  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri 

fermentat isolat fungi endofit daun kelor 

(Moringa oleifera) dengan metode difusi 

agar terhadap bakteri Escherichia coli, 

Salmonella thypi, Shigella disentryae, dan 

Vibrio cholerae memiliki zona hambatan 

yang berbeda-beda. Zona hambat 

merupakan zona bening yang terbentuk 

disekitar disk yang mengindikasikan tidak 

adanya pertumbuhan bakteri19. Zona 

hambat terbentuk akibat dari sampel uji  

yang digunakan diserap oleh disk blank lalu 

disk blank yang ditempelkan ke medium 

berdifusi pada medium sehingga 

menghasilkan zona hambat. Hasil uji 

Tabel 3. Hasil uji skrining dan pengukuran zona hambat isolat fungi endofit daun kelor (Moringa 
oleifera) 

No Isolat fungi 

endofit 

Diameter zona hambat (mm) 

E. coli S. thypi S. disentryae V. cholerae 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

IFDK 1 

IFDK 2 

IFDK 3 

IFDK 4 

IFDK 5 

IFDK 6 

0 

8,94 

0 

0 

20,47 

0 

0 

8,99 

0 

0 

20,40 

0 

0 

9,12 

9,54 

0 

16,17 

0 

0 

8,12 

8,20 

0 

18,25 

0 

Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri isolat fungi endofit daun kelor (Moringa oleifera). 

Isolat fungi endofit 
Diameter zona hambat (mm) 

E. coli S. thypi S. disentryae V.cholerae 

IFDK 5 9,01 10,70 9,13 10,95 
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aktivitas dengan metode difusi agar dapat 

dilihat pada tabel 4.  

Berdasarkan pada tabel 4. bahwa 

IFDK 5 dapat memberikan aktivitas 

antibakteri pada semua bakteri uji 

Escherichia coli, Salmonella thypi, Shigella 

disentryae, dan Vibrio cholerae yang 

ditandai dengan terbentuknya zona bening 

disekitar disk blank. Pengukuran diameter 

zona bening dilakukan sebanyak tiga kali 

replikasi pada setiap bakteri uji kemudian 

dirata-ratakan. Pada bakteri Escherichia 

coli zona hambat yang terbentuk 9,01 mm, 

pada bakteri Salmonella thypi zona hambat 

yang terbentuk yaitu 10,70 mm, pada bakteri 

Shigella disentryae zona hambat yang 

terbentuk yaitu 9,13 mm dan pada bakteri 

Vibrio cholerae zona hambat yang terbentuk 

yaitu 10,95 mm. 

Menurut Susanto et al., (2012) 

mengategorikan diameter zona hambat 

kategori lemah memiliki diameter zona 

hambat >5 mm, kategori sedang memiliki 

diameter zona hambat sekitar antara 6-10 

mm, dan diameter zona hambat yang kuat 

sekitar antara 11-20 mm, diameter zona 

hambat >20 mm dikategorikan sangat kuat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh bahwa isolat dengan kode IFDK 5 

fermentat isolat fungi endofit daun kelor 

(Moringa oleifera) memiliki aktivitas 

terhadap bakteri uji Escherichia coli, 

Salmonella thypi, Shigella disentryae, dan 

Vibrio cholerae dan memiliki potensi sedang 

sebagai antibakteri dengan diameter zona 

hambat berkisar 6-10 mm 17. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Hasil isolasi fungi endofit daun kelor 

(Moringa oleifera) diperoleh 6 isolat dan 

isolat yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling besar adalah isolat dengan kode IFDK 

5 memiliki potensi sedang sebagai 

antibakteri dengan diameter zona hambat 

berkisar 6-10 mm. 

Isolat fungi endofit daun kelor 

(Moringa oleifera) dengan kode IFDK 5 

memberikan aktivitas sebagai antibakteri 

dengan ukuran diameter zona hambat 

terhadap bakteri Escherichia coli, 

Salmonella thypi, Shigella disentryae, dan 

Vibrio cholerae masing- masing sebesar 

9,01 mm; 10,70 mm; 9,13 mm dan 10,95 

mm yang kekuatan antibakterinya 

dikategorikan sedang sebagai antibakteri 

dengan diameter zona hambat berkisar 6-10 

mm. 
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